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Abstract

In its operation, the Starlink service requires software updates to maintain the readiness and
stability of satellite internet devices. However, procedural differences between Starlink V4 and Starlink FHP
may create technical understanding challenges for users or technicians. This study aims to measure the
effectiveness of the Standard Operating Procedure for Starlink software updates using the Wilcoxon Signed-
Rank test and N-Gain. This study used a quantitative approach with a one-group pretest-posttest design
involving 20 respondents. The research instrument consisted of 20 multiple-choice questions administered
before and after respondents received the Standard Operating Procedure material. The material covered
device activation, wireless network connection, device management application usage, connection status
checking, update installation, and the use of a supporting wireless router for devices requiring additional
configuration. The results showed that the average pre-test score increased from 49.25 to 79.00 in the
post-test. The Wilcoxon Signed-Rank test obtained a significance value of 0.000 < 0.05, while the average
N-Gain score was 0.59, categorized as moderate. Therefore, the Standard Operating Procedure was
considered sufficiently effective in improving the technical understanding of Starlink software updates.
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Abstrak

Dalam pengoperasiannya, layanan Star/ink memerlukan pembaruan perangkat lunak untuk
menjaga kesiapan dan stabilitas perangkat internet satelit. Namun, perbedaan prosedur pada Starlink
V4 dan Starlink FHP dapat menimbulkan kesulitan pemahaman teknis bagi pengguna atau teknisi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas Standar Operasi pembaruan perangkat lunak
Starlink menggunakan pengujian Wilcoxon Signed-Rank dan N-Gain. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan rancangan one-group pretest-posttest yang melibatkan 20 responden.
Instrumen penelitian berupa 20 soal pilihan ganda yang diberikan sebelum dan sesudah responden
memperoleh materi Standar Operasi. Materi mencakup aktivasi perangkat, koneksi jaringan nirkabel,
penggunaan aplikasi manajemen perangkat, pemeriksaan status koneksi, instalasi pembaruan, serta
penggunaan router nirkabel pendukung pada perangkat dengan konfigurasi tambahan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test sebesar 49,25 meningkat menjadi 79,00 pada post-test.
Pengujian Wilcoxon Signed-Rank memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sedangkan rata-rata N-
Gain sebesar 0,59 dengan kategori sedang. Dengan demikian, Standar Operasi cukup efektif dalam
meningkatkan pemahaman teknis pembaruan perangkat lunak Stariink.

Kata Kunci: Standar Operasi, Starlink, pembaruan perangkat lunak, Wilcoxon Signed-Rank, N-Gain

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi internet satelit memberikan peluang besar dalam penyediaan akses
internet pada wilayah yang memiliki keterbatasan infrastruktur jaringan terestrial (Choi, 2022;
Marpaung et al., 2025). Salah satu layanan internet satelit yang digunakan adalah Star/ink, yang
dalam pengoperasiannya, perangkat Star/ink membutuhkan pemeliharaan agar dapat bekerja
secara optimal (Lesmana & Razani, 2025). Salah satu bentuk pemeliharaan tersebut adalah
pembaruan perangkat lunak yang berfungsi untuk menjaga stabilitas sistem, meningkatkan
kompatibilitas, memperbaiki kesalahan perangkat lunak, serta mendukung kinerja perangkat
(Yadnya et al., 2023).
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Berdasarkan dokumen teknis yang digunakan dalam penelitian ini, terdapat dua tipe
perangkat yang menjadi objek pembahasan, yaitu Star/ink V4 dan Starlink FHP. Pembaruan
perangkat lunak pada Starl/ink V4 dilakukan dengan mengaktifkan perangkat, menghubungkan
perangkat pengguna ke jaringan nirkabel Star/ink, membuka aplikasi manajemen perangkat,
memastikan status perangkat terhubung, dan melakukan instalasi pembaruan apabila terdapat
notifikasi pembaruan perangkat lunak. Proses pembaruan tersebut dapat berlangsung hingga 15
menit. Sementara itu, pada Star/ink FHP, proses pembaruan membutuhkan perangkat router
nirkabel pendukung. Router tersebut perlu dikembalikan ke pengaturan awal apabila telah
dikonfigurasi sebelumnya, diperbarui sistem operasinya, dihubungkan ke perangkat terminal,
dan dikonfigurasi melalui aplikasi konfigurasi router.

Permasalahan yang muncul adalah adanya perbedaan prosedur antara Star/ink V4 dan
Starlink FHP yang dapat menimbulkan kesulitan pemahaman teknis. Pengguna atau teknisi yang
belum memahami alur pembaruan dapat mengalami kendala, seperti kesalahan koneksi,
perangkat tidak terdeteksi, status perangkat belum onl/ine, atau kesalahan dalam konfigurasi
perangkat pendukung (Aditya & Dhewa, 2024; Aladina et al., 2022). Selain itu, dokumen
prosedur teknis yang tersedia perlu disampaikan dalam bentuk Standar Operasi yang lebih
mudah dipahami agar dapat digunakan sebagai media pembelajaran teknis.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas layanan internet satelit, penerimaan
layanan Starlink, komunikasi satelit, serta pembaruan perangkat lunak pada sistem berbasis
Internet of Things (Aladina et al., 2022; Choi, 2022; Lesmana & Razani, 2025; Marpaung et al.,
2025). Selain itu, beberapa penelitian juga telah menggunakan pre-test, post-test, uji Wilcoxon
Signed-Rank, dan N-Gain untuk mengukur efektivitas pembelajaran atau pelatihan (Banuwa &
Susanti, 2021; Fadilatunnisyah et al., 2024; Harianja et al., 2024). Namun, penelitian yang
secara khusus mengukur efektivitas Standar Operasi pembaruan perangkat lunak Starlink,
terutama dengan membandingkan prosedur Starlink V4 dan Starlink FHP, masih terbatas.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini berfokus pada pengukuran efektivitas Standar
Operasi pembaruan perangkat lunak Star/ink dalam meningkatkan pemahaman teknis
responden. Kebaruan penelitian ini terletak pada penyusunan materi Standar Operasi
berdasarkan perbedaan prosedur pembaruan Starlink V4 dan Starlink FHP, kemudian
mengujinya menggunakan rancangan one-group pre-test post-test dengan analisis Wilcoxon
Signed-Rank dan N-Gain.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur efektivitas Standar Operasi pembaruan perangkat
lunak Starlink dalam meningkatkan pemahaman teknis responden (Barrera-Cadmara et al.,
2024). Pengukuran dilakukan melalui rancangan one-group pre-test-post-test, yaitu dengan
membandingkan pemahaman responden sebelum dan sesudah memperoleh materi Standar
Operasi (Azhari et al., 2025; Banuwa & Susanti, 2021). Efektivitas dianalisis menggunakan
Wilcoxon Signed-Rank untuk mengetahui perbedaan nilai pre-test dan post-test, serta N-Gain
untuk mengetahui tingkat peningkatan pemahaman responden (Fadilatunnisyah et al., 2024;
Harianja et al., 2024).

Rencana penyelesaian masalah dilakukan dengan melibatkan 20 responden yang diberikan
pre-test untuk mengukur pemahaman awal terhadap pembaruan perangkat lunak Starfink.
Setelah itu, responden memperoleh materi Standar Operasi yang mencakup tahapan pembaruan
Starlink V4, tahapan pembaruan Star/ink FHP, penggunaan aplikasi manajemen perangkat,
koneksi jaringan nirkabel, penggunaan router nirkabel pendukung, serta risiko dasar dalam
proses pembaruan. Selanjutnya, responden diberikan post-test untuk mengetahui perubahan
pemahaman setelah pemberian materi. Data hasil pre-test dan post-test dianalisis menggunakan
uji normalitas, pengujian Wilcoxon Signed-Rank, dan N-Gain untuk menentukan efektivitas
Standar Operasi pembaruan perangkat lunak Star/ink.
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2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-
experiment). Rancangan penelitian yang digunakan adalah one-group pre-test-post-test, yaitu
rancangan yang melibatkan satu kelompok responden dengan dua kali pengukuran, sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan (Banuwa & Susanti, 2021; Yuliani et al., 2025). Perlakuan
dalam penelitian ini berupa pemberian materi Standar Operasi pembaruan perangkat lunak
Starlink.

Penelitian ini melibatkan 20 responden yang merupakan pengguna layanan Star/ink di
beberapa organisasi, khususnya pada bagian Teknologi Informasi atau Delivery. Pemilihan
responden dilakukan secara purposive, yaitu berdasarkan kesesuaian responden dengan
kebutuhan penelitian (Charolina et al., 2024; Fernandes Andry & Gunawan, 2023). Responden
dipilih karena dianggap mampu mengikuti materi teknis pembaruan perangkat lunak dan
mengerjakan instrumen pre-test serta post-test (Rinaldi, 2022).

Pada rancangan ini, responden diberikan pre-test sebagai pengukuran awal, kemudian
memperoleh materi Standar Operasi sebagai perlakuan, dan selanjutnya diberikan post-test
sebagai pengukuran akhir. Pola rancangan penelitian ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rancangan Penelitian One-Group Pre-test-Post-test

Desain Keterangan
O Pre-test untuk mengukur pemahaman awal
X Pemberian materi Standar Operasi
O, Post-test untuk mengukur pemahaman akhir

Data penelitian dikumpulkan melalui uji tertulis dalam bentuk pre-fest dan post-test. Kedua
tes menggunakan indikator yang sama agar hasil pengukuran dapat dibandingkan secara
langsung. Hasil pre-test digunakan sebagai data pemahaman awal, sedangkan hasil post-test
digunakan sebagai data pemahaman setelah responden menerima materi Standar Operasi.

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan yang disusun secara sistematis.
Tahapan tersebut dimulai dari identifikasi dokumen teknis, penyusunan materi dan instrumen,
pelaksanaan pre-test, pemberian materi Standar Operasi dan post-test, serta analisis data dan
penarikan kesimpulan. Alur penelitian tersebut ditunjukkan pada Gambar 1.

—_— Penyusunan Pemberian
\denifiasi Materi dan Pelaksanaan Materi dan Post- —3{ Analisis Data
Dokumen Teknis Pre-Test
Instrumen Test

Gambar 1. Alur Penelitian

2.1 Identifikasi Dokumen Teknis

Tahap pertama adalah mengidentifikasi dokumen teknis yang digunakan sebagai dasar
penyusunan materi Standar Operasi. Dokumen teknis tersebut memuat prosedur pembaruan
perangkat lunak Starlink V4 dan Starlink FHP. Pada Starlink V4, prosedur mencakup aktivasi
perangkat, koneksi ke jaringan nirkabel Star/ink, penggunaan aplikasi manajemen perangkat,
pemeriksaan status perangkat, dan instalasi pembaruan. Pada Star/ink FHP, prosedur mencakup
penggunaan router nirkabel pendukung, pengaturan ulang perangkat pendukung, pembaruan
sistem operasi router, koneksi ke perangkat terminal, dan konfigurasi melalui aplikasi konfigurasi
router.
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2.2 Penyusunan Materi dan Instrumen

Materi Standar Operasi disusun berdasarkan hasil identifikasi dokumen teknis. Materi
mencakup tahapan pembaruan perangkat lunak Star/ink V4 dan Starlink FHP, perbedaan
kebutuhan perangkat, alur koneksi, penggunaan aplikasi manajemen perangkat, penggunaan
router nirkabel pendukung, serta risiko dasar dalam proses pembaruan.

Instrumen penelitian berupa 20 soal pilihan ganda yang digunakan pada pre-test dan post-
test. Setiap jawaban benar diberi skor 5, sedangkan jawaban salah diberi skor O, sehingga skor
maksimal adalah 100, dengan detail indikator pertanyaan yang ditampilkan dalam Tabel 2
sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Instrumen Penelitian

Indikator Jumlah Soal
Konsep dasar pembaruan perangkat lunak Star/ink 4
Prosedur pembaruan Starlink V4 5
Prosedur pembaruan Star/ink FHP 5
Topologi dan perangkat pendukung 3
Risiko dan troubleshooting dasar 3

Total 20

2.3 Pelaksanaan Pre-Test

Pre-test diberikan kepada 20 responden sebelum mereka mendapatkan materi Standar
Operasi. Pre-test dilakukan untuk memperoleh data pemahaman awal responden terhadap
layanan Starlink dan konsep dasar pembaruan perangkat lunak. Hasil pre-test digunakan sebagai
dasar untuk membandingkan perubahan pemahaman responden setelah pemberian materi
Standar Operasi.

2.4 Pemberian Materi Standar Operasi dan Post-Test

Setelah pelaksanaan pre-test, responden diberikan materi Standar Operasi pembaruan
perangkat lunak Star/ink. Materi tersebut menjelaskan tahapan pembaruan perangkat lunak,
perbedaan prosedur antara Star/ink V4 dan FHP, perangkat yang digunakan, alur koneksi, serta
risiko teknis yang dapat terjadi.

Setelah pemberian materi, responden diberikan post-test dengan indikator yang sama seperti
pre-test. Post-test digunakan untuk mengetahui perubahan pemahaman teknis responden
setelah memperoleh materi Standar Operasi.

2.5 Analisis Data dan Kesimpulan

Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara kuantitatif. Analisis pertama dilakukan
dengan statistik deskriptif, meliputi nilai minimum, nilai maksimum, rata-rata, dan standar
deviasi. Selanjutnya, dilakukan uji normalitas menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah
responden kurang dari 50 orang.

Apabila data selisih nilai post-test dan pre-test berdistribusi normal, analisis dilanjutkan
menggunakan paired sample t-test. Apabila data tidak berdistribusi normal, analisis
menggunakan Wilcoxon Signed-Rank. Taraf signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Pengujian
Wilcoxon Signed-Rank digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan
antara nilai pre-test dan post-test.

Selain itu, penelitian ini menggunakan N-Gain Score untuk mengetahui tingkat peningkatan
pemahaman responden. Rumus N-Gain ditunjukkan pada Rumus (1).
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i — _ Skor Posttest — Skor Pretest
N Gain = Skor Maksimum — Skor Pretest (])

Dimana:

N-Gain adalah nilai peningkatan pemahaman responden

Skor Post-test adalah nilai responden setelah memperoleh materi Standar Operasi
Skor Pre-test adalah nilai responden sebelum memperoleh materi Standar Operasi
Skor Maksimum adalah nilai tertinggi yang dapat diperoleh responden, yakni 100

Interpretasi nilai N-Gain mengacu pada tiga kategori, yaitu kategori tinggi apabila nilai N-
Gain = 0,70, kategori sedang apabila nilai N-Gain berada pada rentang 0,30-0,69, dan kategori
rendah apabila nilai N-Gain < 0,30.

Standar Operasi dinyatakan efektif apabila terdapat peningkatan rata-rata nilai post-test
dibandingkan dengan pre-test, hasil pengujian perbedaan menunjukkan nilai signifikansi kurang
dari 0,05, dan nilai N-Gain minimal berada pada kategori sedang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Deskripsi Standar Operasi

Materi Standar Operasi yang digunakan dalam penelitian ini disusun sebagai perlakuan untuk
meningkatkan pemahaman teknis responden terhadap pembaruan perangkat lunak Star/ink.
Materi disusun secara bertahap agar responden dapat memahami konsep dasar pembaruan,
perbedaan tipe perangkat, alur prosedur, risiko teknis, serta indikator keberhasilan pembaruan.

Alur materi dimulai dari pengenalan pembaruan perangkat lunak, kemudian dilanjutkan
dengan identifikasi tipe perangkat Star/ink yang terdiri dari Starlink V4 dan Starlink FHP. Setelah
itu, materi dibagi menjadi dua bagian prosedur, yaitu prosedur pembaruan Star/ink V4 dan
prosedur pembaruan Star/ink FHP. Pada bagian akhir, materi membahas risiko dan kendala
teknis yang mungkin terjadi serta indikator keberhasilan pembaruan. Alur materi Standar
Operasi ditunjukkan pada Gambar 2.

Pengenalan Pembaruan Perangkat Lunak

}

{ Identifikasi Tipe Perangkat Starlink ‘

1

Prosedur Starlink V4 Prosedur Starlink FHP
A A

- Pengaturan Ulang Router
- Pembaruan Sistem Router
- Konfigurasi Router

- Aplikasi Manajemen

- Status Online
- Instalasi Update

- Koneksi WIFI L - Router Nirkabel Pendukung J

!

{F{isiko dan Kendala Teknis

!

[Indkator Keberhasilan Pembaruan

Gambar 2. Alur Materi Standar Operasi Pembaruan Perangkat Lunak Star/ink
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Berdasarkan Gambar 2, materi Standar Operasi tidak hanya menyajikan urutan langkah
pembaruan, tetapi juga menjelaskan hubungan antarbagian prosedur. Pada Star/ink V4, materi
menekankan tahapan koneksi jaringan nirkabel, penggunaan aplikasi manajemen perangkat,
pemeriksaan status perangkat, dan instalasi pembaruan. Sementara itu, pada Star/ink FHP,
materi menekankan penggunaan router nirkabel pendukung, pengaturan ulang perangkat
pendukung, pembaruan sistem router, koneksi ke perangkat terminal, dan konfigurasi melalui
aplikasi konfigurasi router.

Selain tahapan prosedur, materi juga memuat risiko dasar yang dapat terjadi selama proses
pembaruan, seperti perangkat belum terhubung ke jaringan, status perangkat belum online,
pembaruan tidak muncul pada aplikasi, serta kesalahan konfigurasi pada perangkat pendukung.
Penyusunan materi dalam bentuk alur bertujuan agar responden dapat memahami proses
pembaruan secara lebih sistematis sebelum mengikuti post-test.

3.2 Hasil Pre-Test dan Post-Test

Pengukuran pemahaman teknis responden dilakukan melalui pre-test dan post-test. Pre-test
diberikan sebelum responden memperoleh materi Standar Operasi, sedangkan post-test
diberikan setelah responden mempelajari materi yang disusun berdasarkan alur pada Gambar
2. Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui perubahan pemahaman responden setelah
memperoleh materi mengenai tahapan pembaruan perangkat lunak, perbedaan prosedur
Starlink V4 dan Starlink FHP, risiko teknis, serta indikator keberhasilan pembaruan.

Instrumen yang digunakan terdiri dari 20 soal pilihan ganda dengan skor maksimal 100. Soal
disusun berdasarkan indikator pemahaman yang mencakup konsep dasar pembaruan perangkat
lunak, prosedur pembaruan Starlink V4, prosedur pembaruan Starlink FHP, topologi dan
perangkat pendukung, serta risiko dan troubleshooting dasar. Ringkasan hasil pre-test dan post-
test ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif Pre-test dan Post-test

Statistik Pre-test Post-test
Jumlah responden 20 20
Nilai minimum 40 70
Nilai maksimum 60 90
Rata-rata 49,25 79,00
Standar deviasi 6,13 5,28

Berdasarkan Tabel 3, rata-rata nilai pre-test responden adalah 49,25, sedangkan rata-rata
nilai post-test meningkat menjadi 79,00. Peningkatan rata-rata sebesar 29,75 poin menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman teknis setelah responden memperoleh materi Standar Operasi.
Peningkatan ini mengindikasikan bahwa penyajian materi secara bertahap melalui alur yang
membantu responden memahami isi prosedur secara lebih sistematis.

Rata-Rata Nilai

100

79.00
80
60 49.25
40
0

Pre-Test Post-Test

42

E E-ISSN : 2830 — 7879 || P-ISSN : 2355 - 1887



Jurnal Teknologi Komputer dan Informasi (JUTEKINF)
Vol. 14, No. 1 Januari - Juni 2026, Hal. 37-46

Gambar 3. Perbandingan Rata-rata Nilai Pre-test dan Post-test

Visualisasi pada Gambar 3 memperjelas perbedaan rata-rata nilai pre-test dan post-test secara
lebih jelas. Grafik tersebut mendukung hasil statistik deskriptif bahwa pemahaman teknis
responden mengalami peningkatan setelah memperoleh materi Standar Operasi pembaruan
perangkat lunak Starlink.

Di samping itu, nilai minimum responden meningkat dari 40 pada pre-test menjadi 70 pada
post-test. Nilai maksimum juga mengalami peningkatan dari 60 pada pre-test menjadi 90 pada
post-test. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman tidak hanya terjadi pada nilai
rata-rata, tetapi juga terlihat pada rentang nilai terendah dan tertinggi setelah pemberian materi
Standar Operasi.

Secara umum, hasil pre-test menunjukkan bahwa pemahaman awal responden terhadap
pembaruan perangkat lunak Star/ink masih berada pada tingkat sedang ke rendah. Setelah
pemberian materi Standar Operasi, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang lebih baik.
Peningkatan tersebut menjadi dasar untuk melakukan uji normalitas, uji perbedaan, dan
perhitungan N-Gain pada tahap analisis berikutnya.

3.3 Hasil Pengujian Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan jenis uji perbedaan yang digunakan pada data
pre-test dan post-test. Pengujian dilakukan terhadap data selisih nilai post-test dan pre-test
menggunakan Shapiro-Wilk karena jumlah responden kurang dari 50 orang. Hasil pengujian
normalitas menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000.

Nilai tersebut lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05, sehingga data selisih nilai post-test dan
pre-test dinyatakan tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu, uji perbedaan tidak dilakukan
menggunakan paired sample t-test, melainkan menggunakan pengujian Wilcoxon Signed-Rank.

3.4 Hasil Pengujian Wilcoxon Signed-Rank

Uji Wilcoxon Signed-Rank digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Uji ini digunakan karena data selisih nilai post-test
dan pre-test tidak berdistribusi normal. Hasil pengujian ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Pengujian Wilcoxon Signed-Rank

Uji Statistik Nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000
Taraf signifikansi 0,05
Keputusan H, ditolak

Berdasarkan Tabel 4, nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05, sehingga H, ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara
nilai pre-test dan post-test.

Hasil ini menunjukkan bahwa pemberian materi Standar Operasi berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan pemahaman teknis responden mengenai pembaruan perangkat lunak
Starlink.

3.5 Hasil Perhitungan N-Gain

Perhitungan N-Gain digunakan untuk mengetahui tingkat peningkatan pemahaman
responden setelah memperoleh materi Standar Operasi. N-Gain dihitung berdasarkan selisih
nilai post-test dan pre-test dibandingkan dengan skor maksimum yang dapat diperoleh
responden. Hasil perhitungan N-Gain ditunjukkan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil Perhitungan N-Gain

Komponen Nilai
Rata-rata pre-test 49,25
Rata-rata post-test 79,00
Rata-rata N-Gain 0,59
Kategori Sedang

Berdasarkan Tabel 5, rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,59. Nilai tersebut berada pada kategori
sedang karena berada pada rentang 0,30-0,69. Hasil ini menunjukkan bahwa Standar Operasi
cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman teknis responden terhadap pembaruan
perangkat lunak Star/ink.

Peningkatan ini memperkuat hasil pengujian Wilcoxon Signed-Rank yang menunjukkan
adanya perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test. Dengan demikian, peningkatan
pemahaman responden tidak hanya terlihat dari kenaikan rata-rata nilai, tetapi juga didukung
oleh hasil N-Gain yang menunjukkan tingkat peningkatan pada kategori sedang.

3.6 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Standar Operasi dapat meningkatkan pemahaman
teknis responden terhadap pembaruan perangkat lunak Star/ink. Hal ini terlihat dari peningkatan
rata-rata nilai pre-test sebesar 49,25 menjadi 79,00 pada post-test. Peningkatan sebesar 29,75
poin menunjukkan bahwa materi Standar Operasi yang diberikan mampu membantu responden
memahami tahapan pembaruan perangkat lunak secara lebih terstruktur.

Peningkatan pemahaman tersebut juga didukung oleh hasil pengujian Wilcoxon Signed-Rank
yang memperoleh nilai signifikansi 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga terdapat
perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test . Dengan demikian, pemberian materi
Standar Operasi memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman teknis
responden.

Selain itu, hasil perhitungan N-Gain sebesar 0,59 berada pada kategori sedang. Hal ini
menunjukkan bahwa Standar Operasi cukup efektif sebagai media pembelajaran teknis. Kategori
sedang mengindikasikan bahwa materi Standar Operasi telah mampu meningkatkan
pemahaman responden, meskipun masih terdapat ruang untuk penyempurnaan agar hasil
peningkatan dapat mencapai kategori tinggi.

Peningkatan pemahaman responden dapat terjadi karena materi Standar Operasi disusun
secara bertahap, mulai dari pengenalan pembaruan perangkat lunak, identifikasi tipe perangkat,
prosedur Starlink V4, prosedur Starlink FHP, risiko dan kendala teknis, hingga indikator
keberhasilan pembaruan. Penyusunan materi dalam bentuk alur membantu responden
memahami hubungan antara setiap tahapan prosedur.

Pada Starlink V4, materi menekankan proses pembaruan yang relatif sederhana melalui
koneksi jaringan nirkabel, penggunaan aplikasi manajemen perangkat, pemeriksaan status
perangkat, dan instalasi pembaruan. Sementara itu, pada Star/ink FHP, materi menekankan
perlunya perangkat router nirkabel pendukung, pengaturan ulang perangkat pendukung,
pembaruan sistem router, koneksi ke perangkat terminal, dan konfigurasi melalui aplikasi
konfigurasi router. Perbedaan kompleksitas antara kedua tipe perangkat tersebut menjadi alasan
pentingnya Standar Operasi sebagai media pembelajaran teknis.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan pemahaman yang signifikan, penelitian
ini masih memiliki keterbatasan. Pengukuran hanya dilakukan pada aspek pemahaman teknis
responden melalui pre-test dan post-test, belum pada keberhasilan pembaruan perangkat lunak
secara langsung pada perangkat operasional. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat
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menguji penerapan Standar Operasi pada proses pembaruan aktual untuk mengetahui
pengaruhnya terhadap waktu pembaruan, tingkat keberhasilan, dan kendala teknis yang muncul
selama proses pembaruan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, Standar Operasi pembaruan perangkat lunak Starlink
dinyatakan cukup efektif dalam meningkatkan pemahaman teknis responden. Hal ini
ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai dari 49,25 pada pre-test menjadi 79,00 pada post-
test.

Hasil pengujian Wilcoxon Signed-Rank memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, sehingga
terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai sebelum dan sesudah pemberian materi Standar
Operasi. Selain itu, nilai N-Gain sebesar 0,59 berada pada kategori sedang, yang menunjukkan
bahwa peningkatan pemahaman responden berada pada tingkat cukup efektif.

Secara umum, Standar Operasi yang disusun dapat digunakan sebagai media pendukung
pembelajaran teknis karena mampu menyajikan prosedur pembaruan perangkat lunak secara
lebih terstruktur. Standar Operasi tersebut membantu responden memahami alur pembaruan,
perbedaan prosedur berdasarkan tipe perangkat, serta aspek teknis yang perlu diperhatikan.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya mengukur pemahaman teknis responden,
bukan keberhasilan pembaruan perangkat lunak secara langsung pada perangkat operasional.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian Standar Operasi
pada kondisi lapangan agar efektivitasnya dapat dilihat dari aspek waktu pelaksanaan, tingkat
keberhasilan, kendala teknis, dan konsistensi penerapan prosedur.
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